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Abstract
Pregnancy that occurs in adolescents is a global social problem and is
closely related to various kinds of health and social disorders. Lack of
knowledge about sex is a major factor causing pregnancy in adolescents.
This study aims to get an overview of the knowledge of adolescent girls
about pregnancy in their youth at SMA Rakyat, Sei Glugur Rimbun, Pancur
Batu District in 2021.

This research is a descriptive survey study that examines 70 female
students in grades 10 and 11 at SMA Rakyat, Sei Glugur as research
samples. Research data were collected through questionnaires and direct
interviews and analyzed descriptively.

Through the results of the study, it is known that the respondents'
knowledge about the risk of pregnancy in adolescents is in the sufficient
category and the internet is the media most frequently used by respondents
to obtain information about the risk of pregnancy in adolescents. Young
women are advised to increase their knowledge and insight about the risks
of pregnancy in adolescents through consultation with trusted sources such
as health workers, teachers, or books on reproductive health.

Keywords : Knowledge, Information Media, Risk of Teenage
Pregnancy

Abstrak

_ Kehamilan remaja merupakan masalah sosial global yang terkait
dengan berbagai macam  gangguan kesehatan maupun sosial. Kurangnya
pengetahuan seks menjadi faktor utama kehamilan remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang

1



2

kehamilan di masa muda sekolah di SMA Rakyat Sei Glugur Rimbun
Kecamatan Pancur Batu tahun 2021.
Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif. Sampel yang digunakan adalah
70 siswa remaja putri kelas 10  dan 11 di Sekolah SMA Rakyat Sei
Glugur.Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan wawancara
langsung, dan data dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas gambaran
pengetahuan responden tentang risiko kehamilan  pada remaja adalah
cukup. Mayoritas gambaran media informasi yang paling sering
digunakan responden  dalam mencari informasi tentang risiko kehamilan
pada remaja adalah internet.
Disarankan kepada para remaja putri agar lebih memperbanyak
pengetahuan atau wawasan yaitu bertanya  kepada sumber-sumber yang
dapat dipercaya seperti tenaga kesehatan, guru, atau membaca buku-buku
tentang kesehatan reproduksi untuk mengetahui resiko dari kehamilan remaja.

Kata Kunci : Pengetahuan, Media Informasi, Risiko Kehamilan
Remaja

___________________________________________________________________

PENDAHULUAN

. Masa remaja merupakan masa
dimana terjadinya pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat(1) .
Menurut WHO (World Health
Organization), remaja merupakan
anak yang telah mencapai usia 10-18
tahun untuk anak perempuan dan 12
sampai 20 tahun untuk anak laki-laki.
Menurut The Health Resources and
Services Administrations Guidelines
Amerika Serikat, rentang usia remaja
adalah 11-21 tahun(2).

Masalah kesehatan reproduksi
yang terjadi pada remaja, selain
berdampak secara fisik, mental,
emosi juga berdampak secara
ekonomi dan kesejahteraan sosial
dalam jangka panjang. Munculnya
dorongan seksual pada remaja
menjadikannnya rawan terhadap
penyakit dan masalah kesehatan
reproduksi seperti hubungan seks
pranikah yang berakibat terjadinya
kehamilan usia muda(1).
Kehamilan remaja merupakan
masalah sosial global yang terkait

dengan berbagai macam gangguan
kesehatan maupun sosial yang akan
berdampak tidak hanya pada
remaja itu sendiri, namun juga
berpengaruh terhadap keluarga, dan
masyarakat(8). Kehamilan remaja dan
konsekuensinya ini menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang utama di
banyak negara yang berpenghasilan
menengah ke bawah di dunia(9).
Berdasarkan hasil Survei
Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI)terlihat bahwa wanita dan pria
yang tahu tentang masa subur hanya
33% dan37%. sebanyak 81% remaja
wanita dan 84% remaja pria telah
berpacaran dan sekitar 44% remaja
wanita dan 44% remaja pria mulai
berpacaran pada umur15-17 tahun.
Kebanyakan remaja berpegangan
tangan, cium bibir dan meraba/
diraba saat berpacaran, dimana
aktivitas ini mengarah  kepada
perilaku seksual. Selain itu, umur
pertama kali berhubungan seksual
pertama kali yang terbanyak yaitu
umur 15-25 tahun, sekitar 8% pria
2% wanita melaporkan telah
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melakukan hubungan seksual pra
nikah, dan sekitar 9.1% wanita dan
85.7% pria menikah pada usia 15-19
tahun(13,14).

Berdasarkan hasil survei awal pada
Desember tahun 2018, jumlah ibu hamil
di Kelurahan Aek Paing sebanyak 47
orang, yang melakukan kunjungan K1
sebanyak 18 orang dan K4 hanya 7 orang.
Hasil wawancara dengan bidan desa
setempat diketahui ada beberapa faktor
yang memicu ketidakteraturan ibu hamil
melaksanakan kunjungan yaitu
rendahnya dukungan suami dan
rendahnya tingkat pendidikan ibu hamil
sehingga kurang informasi mengenai
pentingnya kunjungan dalam deteksi dini
tanda bahaya kehamilan.

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis ingin meneliti “Apakah ada
Hubungan Dukungan Suami dan Tingkat
Pendidikan dengan Kunjungan di
Kelurahan Aek Paing Kabupaten
Labuhanbatu Tahun 2019”

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah survei
analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelurahan Aek Paing Kabupaten
Labuhanbatu. Sampel penelitian adalah
ibu hamil trimester II (22-24 mg) dan TM
III (28-32mg) sebanyak 47 orang.
Pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara secara langsung ke responden
dengan menggunakan kuesioner. Data
yang telah diperoleh lalu dianalisis
dengan 2 tahapan yaitu univariat dan
bivariat dengan uji statistik uji statistic

Chi-Square untuk melihat hubungan
variabel independen dengan variabel
dependen.

National Centre for Health
Statistics, Centers of Disease Control
and Prevention, dan WHO
mendefinisikan keguguran (abortus)
sebagai berhentinya kehamilan
sebelum usia mencapai 20 minggu
dengan berat janin kurang dari 500
gram. Keguguran usia muda dapat
terjadi secara tidak disengaja
maupun disengaja dilakukan oleh
tenaga non profesional, sehingga
dapat menimbulkan akibat serius
seperti angka kematian dan infeksi
alat reproduksi yang menimbulkan
kemandulan.

Pada kehamilan  usia muda
keadaan ibu masih labil dan belum
siap mental untuk menerima
kehamilanya. Akibatnya, selain tidak
ada persiapan, kehamilan tidak
dipelihara dengan baik. Kondisi ini
menyebabkan ibu menjadi stress dan
resiko abortus meningkat.terlihat
masih ditemukan ibu hamil yang tidak
teratur melaksanakan kunjungan ANC
sebesar 13 orang (27,7%).
Hubungan antara dukungan suami
dengan kunjungan antenatal care

Hubungan antara dukungan suami
dengan kunjungan antenatal care di
Kelurahan Aek Paing Kabupaten
Labuhanbatu, selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut (Tabel 4).

dapat dilihat dari 34 responden yamg
teratur melaksanakan kunjungan ANC,
sebanyak 85% ibu hamil yang mendapat
dukungan suami. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p=0,001 berarti ada
perbedaan signifikan ibu hamil yang
mendapat dukungan suami dengan
keteraturan melakukan kunjungan ANC.
Semakin banyak suami memberikan
dukungan, maka semakin besar keinginan
ibu untuk melaksanakan kunjungan ANC,

Maka dapat disimpulkan ada hubungan
antara dukungan suami dengan kunjungan
ANC.
Hubungan antara tingkat pendidikan
dengan kunjungan antenatal care

Hubungan antara tingkat pendidikan
dengan kunjungan antenatal care di
Kelurahan Aek Paing Kabupaten
Labuhanbatu, selengkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut (Tabel 5).
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Hasil uji chi square tidak memenuhi
persyaratan untuk dibaca karena nilai
expect count kurang dari 5 diatas 25%.
Maka dapat disimpulkan dari tabel ini
bahwa ada kecenderungan ibu yang
berpendidikan rendah tidak teratur untuk
melaksanakan kunjungan . Semakin
rendah tingkat pendidikan ibu, maka
semakin kurang pengetahuannya,
sehingga menyebabkan ketidakteraturan
dalam melaksanakan kunjungan . Hasil
uji tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan
dengan melaksanakan .

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terlihat bahwa
mayoritas ibu hamil di Kelurahan Aek
Paing mendapat dukungan suami (68%).
Dengan adanya dukungan suami, segala
kebutuhan dan keluhan ibu dapat diatasi.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
Deviana tahun 2012 menyatakan bahwa
sebagian besar suami mendukung ibu
dalam pemeriksaan kehamilan sebesar
53,3%.13

Suami adalah orang pertama dan
utama dalam memberi dorongan kepada
istri sebelum pihak lain turut memberi
dorongan. Dukungan dan perhatian suami
terhadap istri yang sedang hamil akan
membawa dampak baik terhadap sikap
bayi.14 Bentuk dukungan suami terbesar
dalam penelitian ini bahwa sebanyak
78,7% menyatakan suami tidak pernah
melarang ibu hamil untuk mengikuti
kegiatan kesehatan di Puskesmas/klinik
bersalin dan 63,8% suami selalu
memberikan semangat dalam menjalani
kehamilan

Penulis menyatakan dukungan dan
peran suami dalam masa kehamilan akan
membantu para ibu mengatasi perubahan
yang terjadi pada tubuhnya. Wanita yang
menerima dukungan sosial dan psikologis
dalam kehamilan kemungkinan lebih
kecil timbulnya perasaan negatif tentang
kehamilan dan persalinan.
Tingkat Pendidikan

Hasil penelitian terlihat bahwa masih
ditemukan ibu hamil di Kelurahan Aek
Paing dengan tingkat pendidikan SMP/
Sederajat (27,7%). Semakin rendah

tingkat pendidikan ibu, maka ada
kecenderungan ibu tidak teratur dalam
melaksanakan kunjungan . Hasil ini
sejalan dengan penelitian Hardiani &
Purwanti (2012), Nabilah (2017) dan
Wirandoko (2017). Namun, tidak sejalan
dengan penelitian Ekajayanti
(2017).15,16,17,18

Tingkat pendidikan ibu hamil juga
dapat berpengaruh terhadap kunjungan .
Semakin tinggi pendidikan ibu, semakin
mudah memperoleh informasi, sehingga
kemampuan ibu dalam berpikir menjadi
lebih rasional.19 Pernyataan ini sesuai
dengan penelitian Wirandoko tahun 2017
bahwa besarnya korelasi antara
pendidikan dengan kepatuhan antenatal
care adalah +0,563 yang berarti ada
hubungan positif yang cukup kuat antara
pendidikan dengan kepatuhan 7

Penulis menyatakan bila ibu hamil
mengetahui banyak informasi tentang
pentingnya kunjungan , maka ibu akan
teratur melaksanakannya. Karena adalah
salah satu cara pencegahan resiko
kehamilan sehingga dapat membantu
menurunkan angka kematian ibu yang
masih tinggi.

Hasil penelitian terlihat bahwa masih
ditemukan ibu hamil yang tidak teratur
melakukan kunjungan (27,7%).
Tingginya AKI dan AKB disebabkan
rendahnya keteraturan dalam pemeriksaan
. Kepatuhan dapat ditunjukkan berapa
kali ibu melakukan kunjungan agar
terhindar dari risiko yang timbul selama
kehamilannya. Dalam hal ini dapat dilihat
bahwa tidak semua ibu hamil teratur
dalam memeriksakan kehamilannya
sehingga banyak risiko yang timbul pada
kehamilannya.20 Pada penelitian ini,
mayoritas kunjungan responden adalah
teratur.

AKI yang tinggi dapat dikurangi
dengan pemeriksaan kehamilan secara
teratur. Keteraturan kunjungan dikatakan
lengkap bila telah melakukan 4 kali
kunjungan selama hamil. Kunjungan
adalah salah satu upaya menurunkan
komplikasi selama kehamilan, persalinan,
dan nifas pada ibu dan bayi baru lahir.21,22

Penulis menyatakan ibu hamil yang
teratur melakukan kunjungan akan mudah
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mendapatkan informasi mengenai
pentingnya menjaga kehamilan, bantuan
secara profesional jika mendapat masalah
dalam proses kehamilannya, dan
mendapatkan pelayanan kesehatan

Hubungan Dukungan Suami
dengan Kunjungan Antenatal Care

Hasil penelitian tentang hubungan
antara dukungan suami dengan kunjungan
terlihat 29 dari 47 ibu hamil yang
melaksanakan kunjungan secara teratur,
Dari ibu hamil yang tidak mendapat
dukungan suami, hanya 5 orang (33,33%)
yang kunjungan teratur. Dari hasil uji ini
diperoleh nilai p=0,001 yang berarti ada
hubungan antara dukungan suami dengan
kunjungan . Semakin besar dukungan
suami, maka semakin teratur kunjungan .

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nahak (2017), Nabilah (2017),
Wirandoko (2017) dan Hayu
(2014).16,17,23,24 Dukungan ini terjadi
secara terus-menerus di sepanjang masa
kehidupan manusia. Anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat
mendukung selalu siap memberikan
pertolongan dan bantuan jika
diperlukan.25

Kakaire et al (2012)  berpendapat
jika ibu hamil dan pasangannya diberikan
penyuluhan tentang manfaat akan
berdampak lebih baik kepatuhan
memeriksa kehamilannya dibandingkan
hanya ibu hamil yang diberi
penyuluhan.26 Pada kenyatannya,
ketersediaan suami untuk ikut bersama
istrinya ke klinik sebelum persalinan dan
hadir pada saat istrinya melahirkan akan
sangat membantu.27

Penulis menyatakan dukungan
suami pada ibu hamil akan menimbulkan
perasaan tenang, sikap positif terhadap
kehamilannya. Dengan adanya dukungan
suami/keluarga, wanita hamil dapat
mempertahankan kondisi kesehatan
psikologisnya dan lebih mudah menerima
perubahan fisik serta mengontrol gejolak
emosi yang timbul. Dukungan keluarga
akan menimbulkan ketenangan batin dan
perasaan senang dalam diri seorang istri.

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Kunjungan Antenatal Care

Hasil penelitian tentang hubungan
antara tingkat pendidikan dengan
kunjungan terhadap 47 ibu hamil
diperoleh ibu hamil dengan tingkat
pendidikan rendah, hanya 1 responden
yang melaksanakan kunjungan secara
teratur dan 12 responden (92,31%)
lainnya tidak teratur. Ibu hamil dengan
tingkat pendidikan menengah, 28
responden (96,55%) melaksanakan
kunjungan  secara teratur dan hanya 1
responden (3,45%) yang tidak teratur.
Sedangkan ibu hamil dengan tingkat
pendidikan tinggi, keseluruhan ibu hamil
melakukan kunjungan secara teratur.
Dari hasil uji ini diperoleh nilai p=0,001
berarti ada hubungan tingkat pendidikan
dengan kunjungan

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Wirandoko (2017) dan Umaroh
(2012).17,28 Pada penelitian ini diperoleh
kunjungan terbanyak adalah teratur.
Salah satu penyebabnya yaitu mayoritas
tingkat pendidikan responden adalah
menengah yaitu tamat SMA/SMK
sederajat. Berbeda dengan penelitian
Ekajayanti (2017) bahwa proporsi
responden yang tidak sekolah dan tidak
patuh melakukan kunjungan sebanyak 10
responden (100%), jumlah ini
menunjukkan tidak ada responden yang
patuh melakukan kunjungan. Responden
berpendidikan SD sebanyak 9 orang
(82%) yang tidak patuh dalam melakukan
kunjunga, hanya 2 orang (18%) yang
patuh melakukan kunjungan .29

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu hamil,
semakin teratur melakukan kunjungan .

Berdasarkan hasil penulisan ini
menginformasikan bahwa betapa
pentingnya pemberian informasi tentang
kunjungan baik kepada ibu hamil maupun
suami.Dukungan suami dan pendidikan
ibu hamil merupakan faktor yang paling
dominan terhadap teratur atau tidaknya
kunjungan. Jika ibu hamil teratur
melaksanakan kunjungan , maka ibu
hamil dapat lebih siap dalam menghadapi
proses persalianannya. Dengan demikian
akan terwujud tujuan pemerintah untuk
menurunkan angka kematian ibu dan
bayi.
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KESIMPULAN

Gambaran pengetahuan remaja
putri tentang risiko kehamilan
pada remaja di Sekolah SMA Rakyat
Sei Glugur adalah cukup.
Gambaran media informasi yang
sering digunakan responden dalam
memperoleh informasi tentang risiko
kehamilan pada remaja di Sekolah
SMA Rakyat Sei Glugur adalah
internet

SARAN

Disarankan bagi tenaga kesehatan
khususnya bidan desa setempat untuk
meningkatkan perannya sebagai educator
dan konselor, memperbanyak pemberian
informasi tentang kehamilan, motivasi
dan dukungan positif kepada ibu hamil
untuk lebih antusias melaksanakan
kunjungan ANC secara teratur.

Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan penelitian
dengan desain dan variabel yang berbeda.
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